
Analisis Harga Emas Minggu Pertama Maret 2013 
 

Harga Emas periode 4 Maret – 8 Maret 2013 
Pada pembukaan transaksi awal pekan, Senin (4/3), harga emas berjangka Loco London Gold 

(LKG) di buka bergerak naik US$4,4 per ounce, menjadi US$1.580,2. Terdongkraknya harga 

pertama tersebut terjadi setelah di akhir perdagangan pekan keempat Februari 2013, harga di 

LLG sempat turun 3,15 dollar AS perounce menjadi US$1.575. 

 

Tekanan harga emas pada akhir pekan sebelumnya, dipicu pernyataan Presiden Amerika Serikat 

Barack Obama, yang ingin memotong anggaran  pengeluaran di AS. Pada akhr pekan lalu, harga 

emas untuk kontrak April 2013 di Comex turun 0,4 persen menjadi US$1.572,3 per ounce.  

 

Namun, pada pembukaan Senin (4/3), harga dibuka di bursa Comex pada kisaran harga 

US$1578.45 yang berada disekitar area nilai keseimbangan kedua pada kisaran harga 

US$1576.78. Sementara itu, harga emas dunia seperti dikutip dari laman Mining, berada di posisi 

US$1.575 per ons pada Jumat pekan sebelumnya, setelah Februari 2013 menggemparkan karena 

sempat anjlok hingga 5,5 persen. 

 

Pelemahan terakhir harga emas itu dipicu oleh langkah bank sentral Amerika Serikat yang 

menunjukkan adanya perubahan program pelonggaran quantitative easing (QE) atau program 

pembelian aset keuangan. Sebagai kita ketahui, the Fed melanjutkan program pembelian kembali 

obligasi negara senilai US$85 miliar sehingga meningkatkan daya emas sebagai lindung nilai 

terhadap inflasi di tengah depresiasi mata uang. 

 

Hingga hari keempat pekan pertama Maret 2013, Kamis (6/3), harga emas diperdagangkan 

hampir tidak berubah dan berada dalam kisaran yang sama. Harga emas spot dan emas berjangka 

hanya diperdagangkan pada kisaran US$1,589.00 dan US$1,563.00. Harga emas berjangka 

kontrak April naik 20 sen untuk menetap di US$1,575.10 per ounce di divisi Comex New York 

Mercantile Exchange setelah diperdagangkan setinggi US$1,584.90. Spot emas ditutup tertekan 

US$6.70 atau 0.42% berakhir pada $1,577.00, sebelumnya harga emas sempat diperdagangkan 

hingga setinggi $1,585.40 dan serendah $1,574.95. 

 

Selama sesi perdagangkan kemarin, pasar secara global hanya trfokus pada pertemuan para 

pemimpin bank sentral Eropa dan Inggris. Dalam pertemuan yang berlangsung, masing-masing 

bank sentral tidak memberikan perubahan baik dalam kebijakan maupun suku acuan. 

 

Memasuki sesi perdagangan Kamis, pasar akan terfokus pada data Non-Farm Payrolls AS yang 

akan dirilis segera dalam pekan pertama Maret 2013 ini. Adanya kemungkinan revisi atau 

perubahan data pada periode sebelumnya membuat  data NFP diperkirakan akan menambahkan 

160.000 lapangan kerja baru naik dari 157.00.  

 

Hingga akhir pekan, Jum’at (8/3), pada pagi dini hari, harga emas pada kisaran harga 

US$1578.00 yang berada disekitar area nilai kesetimbangan kedua pada kisaran harga 1576.78. 

Bahkan, pada perdagangan Jum’at, harga emas cenderung tertekan tipis. 

 



Pergerakan harga emas hingga Jum’at (8/3) dibuka dilevel $1580,25 sedikit di atas harga 

penutupan dinihari tadi di $1578. Jika dilihat chart I di bawah ini, pergerakan harga emas, Kamis 

sebelumnya terlihat sideway di range $1574 – 1585. Para investor awalnya wait and see menanti 

pengumuman bank sentral Eropa dan Inggris mengenai suku bunga.  

 

 
 

Dalam analisa teknikal dalam chart di bawah ini (sumber: kitco.com), maka jika terjadi 

pemotongan suku bunga, konsekuensinya terjadi pelemahan mata uang dan investor akan 

memburu emas sebagai safe haven. Namun kenyataannya tidak terjadi pemotongan suku bunga, 

harga emas terpantau bergerak terbatas. Dari analisa tersebut, emas bergerak turun seiring 

bagusnya data ekonomi AS, pergerakan harga emas hari ini diprediksi di range $1560 -1600. 

Bahkan, harga emas diprediksi bergerak di kisaran US$1576-1582. Jika menembus US$1581, 

maka diprediksi emas akan naik menuju US$1585. Jika menembus US$1585, maka diprediksi 

emas dapat menuju US$1596. Tapi bila harga bergerak turun menembus US$1577, maka harga 

emas diprediksi tertekan ke level US$1571 

 

 
 

Sementara itu, harga emas spot di dalam negeri, merujuk harga emas batangan di Unit Bisnis 

Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia PT Antam Tbk kembali tak bergerak selama enam hari 



perdagangan terakhir. Pada penutupan Jum’at sore (8/4), harga logam mulia itu masih bercokol 

di level Rp566.200 per gram. Pada perdagangan Jumat lalu, Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis 

kemarin, harga emas untuk ukuran satu gram itu juga bertengger di posisi Rp566.200 per gram. 

 

Dikutip dari laman Logammulia, Jumat 8 Maret 2013, harga emas batangan ukuran lima gram 

juga masih sama di level Rp2.618.500. Begitu pula untuk ukuran 10 gram dan 25 gram, yang 

masing-masing dijual Rp5.322.000 dan Rp13.230.000. 

 

 

 

 


